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Abstract. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya persoalan ketidakpahaman siswa sekolah dasar pada topik pecahan,
persoalan mendasar ketidakpahaman pecahan disebabkan karena konsep pecahan mengenai part to whole tidak dipahami
secara bermakna dan bersifat abstrak. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
yang dapat menghubungkan makna pecahan, sehingga dapat menjadikan pecahan dipandang secara kongkret atau tidak
bersifat abstrak bagi siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa adanya pengaruh RME terhadap
pemahaman pecahan siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain “one group
pretest-posttest”, desain ini membandingkan antara pemahaman pecahan siswa sekolah dasar antara sebelum dan
sesudah perlakuan RME. Perlakuan RME diberikan terhadap 20 siswa kelas tiga sekolah dasar dengan teknik probability
sampling. Hasil penelitian memberikan rata-rata nilai N-Gain berada pada kategori tinggi yaitu berada pada kisaran nilai
g > 0,7. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai 0,000 dan nilai Sig. (2-tailed) yang lebih kecil dari 0,05, sechingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat dinyatakan RME berdampak positif

terhadap pemahaman pecahan siswa sekolah dasar.
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I. INTRODUCTION

Pecahan merupakan topik yang kompleks, namun sangat
penting dalam pembelajaran matematika siswa sekolah dasar,
karena kemampuan memahami pecahan diperlukan dalam
memahami suatu fenomena yang tidak utuh atau berlebih,
termasuk memecahkan masalah (Braithwaite et al., 2017;
Copur-Gencturk & Doleck, 2021; Wulandari & Amir, 2022).
Salah satu fenomenanya, misalkan untuk membagi makanan
menjadi ukuran yang sama atau untuk mengetahui berapa
banyak bungkusan yang dibagi menjadi beberapa bagian
(Forgues et al., 2015; Muharram et al., 2019). Disamping itu,
pecahan menjadi syarat keberhasilan untuk memahami topik

kompleks selanjutnya, misalkan bilangan rasional dan
irrasional (Empson et al., 2021; Tian et al., 2021).

Secara mendasar konsep pecahan dibagi menjadi
beberapa konsep yaitu part to whole, pembagian dan
perbandingan (Bennett et al., 2012). Diantara konsep yang
ada, part to whole merupakan konsep paling dasar dan sering
digunakan untuk memahami pecahan bagi siswa sekolah
dasar (Deringol, 2019; Pramudiani et al., 2022). Dari sisi
kurikulum Pendidikan dasar, part to whole merupakan
konsep yang harus dipahami dan dikuasai siswa secara
bermakna (Getenet & Callingham, 2019; Wilkins & Norton,
2018). Part to whole dari pecahan didefinisikan sebagai
sekumpulan objek diskrit yang dipartisi menjadi beberapa
bagian dengan ukuran yang sama (Cadez & Kolar, 2018;
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Yilmaz, 2020). Fig. 1 mengilustrasikan hubungan antara
keseluruhan dan bagian-bagiannya.

Fig. | Hubungan antara keseluruhan dan bagian-bagiannya

Pada Fig. 1, intuitif  pecahan %
menginterpretasikan tiga bagian dari keseluruhan bagian
persegi panjang yang dipartisi menjadi lima bagian. Dalam
hal ini, siswa harus memahami dan menyadari hubungan
antara masing-masing part to whole suatu area. Dengan kata
lain, siswa sekolah dasar harus dapat menggambarkan
pecahan ke dalam bentuk visualnya, agar siswa dikatakan
memahami bentuk dasar pecahan (Bennett et al., 2012).
Berdasarkan studi pendahuluan, konsep pecahan dasar
mengenai part to whole siswa masih rapuh. Peneliti meminta

ilustrasi secara

siswa untuk menggambarkan secara visual pecahan %.
Gambar 2 merupakan jawaban sebagian besar siswa sekolah
dasar. Siswa tidak dapat menggambarkan bagian-bagian
pecahan dari keseluruhannya. Dalam hal ini, siswa tidak
memahami 7 bagian berlebih yang dihubungkan dan
dipartisi secara sama dari 6 part to whole.

T. = .4 digambarkon Secara vigual @
e 2

Fig. 2 7 bagian berlebih dari 6 part to whole.

Hasil studi pendahuluan ini serupa dengan apa yang
dikatakan Kerie et al. (2019), bahwa sebagian besar siswa
gagal dalam memahami konsep hubungan bagian
keseluruhan pecahan. Hal ini menunjukkan siswa memiliki
dasar konsep pecahan yang rapuh (Hoon et al., 2020;
Ratnasari, 2018; Shahbari & Peled, 2015; Zhang & Clements,
2014). Siswa juga merasa pecahan merupakan topik
memiliki kompleksitas tinggi (Ratnasari, 2018; Tekin-
Sitrava et al., 2022). Akibatnya, siswa sekolah dasar
seringkali tidak memahami dan gagal dalam menyelesaikan
soal pecahan (Getenet & Callingham, 2019; Nahdi &
Jatisunda, 2020; Obersteiner et al., 2019). Para peneliti
menyebutkan ketidakpahaman siswa terhadap pecahan
karena siswa hanya diajarkan secara procedural, formal, atau
abstrak (Namkung et al., 2018; Obersteiner et al., 2019; Vale
etal., 2016).

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan
pembelajaran yang dapat menghubungkan konteks abstrak
matematik agar menjadi lebih real atau kongkrit bagi siswa
(Nguyen et al., 2020; Risdiyanti & Prahmana, 2021; Sitorus
& Masrayati, 2016). RME dipandang sebagai solusi yang
memberikan siswa pengetahuan komprehensif dan praktis
tentang hubungan matematika yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa menyadari dan
memahami matematika secara bermakna (Laurens et al.,
2018; Uge et al., 2019; Wajdih et al., 2020).

Istilah “realistis” dalam RME tidak hanya mencerminkan
hubungan dengan dunia nyata tetapi juga mengacu pada
masalah yang dapat dibayangkan oleh sebagian besar siswa
(Ardiyani & Gunarhadi, 2018; Panhuizen, 2020). Masalah

tersebut bersifat kontekstual dengan guru berperan sebagai
fasilitator (Purwadi, 2020; Qomario et al., 2020; Safitri et al.,
2017). Masalah yang bersifat kontekstual ini berhubungan
dengan dunia nyata sebagai sumber ide untuk membangun
konsep (Nugraheni & Marsigit, 2021; Tong et al., 2022).
Pembangunan konsep dilakukan berdasarkan pengetahuan
siswa yang dimiliki sebelumnya (Saleh et al., 2018).

RME memiliki beberapa tahapan dan karakteristik
pembelajaran. Tahapan RME, yaitu memahami masalah
kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual,
menyelesaikan  masalah  kontekstual, membandingkan
jawaban dan menyimpulkan (Ekowati et al., 2021; Febrilia et
al., 2023; Sakinah et al., 2022; Sukmaningthias et al., 2021).
Adapun karakteristik RME diantaranya menggunakan
konteks dunia nyata, mengembangkan model untuk
mengubah situasi asli menjadi masalah matematika, siswa
mereproduksi pembentukan konsep matematika yang
dipandu, interaksi siswa dan guru dan memandang
matematika sebagai mata pelajaran yang terintegrasi (Bray
& Tangney, 2016; Kusumaningsih et al., 2018; Laurens et al.,
2018; Ulfah et al., 2020).

Beberapa penelitian terdahulu menggunakan RME dalam
pembelajaran matematika sekolah dasar untuk materi
pecahan senilai yang melibatkan operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan (Adelia et al., 2022; Domu &
Mangelep, 2019; Nahdi & Jatisunda, 2020; Nasution et al.,
2018; Sakinah et al., 2022; Windria et al., 2020; Zainil,
2017). Penelitian lain oleh Samritin et al. (2023)
mengimplementasikan RME untuk memperbaiki hasil
belajar siswa seklah dasar. Beberapa penelitian lain
mengenai RME untuk kemampuan pemecahan masalah,
penalaran matematis, atau berpikir kreatif yang melibatkan
pecahan (Naldi et al., 2023; Ndiung et al., 2019; Saleh et al.,
2018).

Penelitian-penelitian yang ada belum meneliti tentang
pengaruh RME terhadap pemahaman pecahan siswa sekolah
dasar dengan melibatkan membangun konsep part to whole
melalui tahapan dan karakteristik RME yang konstruktif,
sehingga pecahan dapat dipahami secara bermakna dan lebih
kongkrit bagi siswa sekolah dasar. Sementara pemahaman
pecahan siswa seckolah dasar dengan menggunakan part to
whole masih rapuh, serta bersifat procedural dan abstrak. Di
sisi lain, siswa sekolah dasar harus memahami part to whole
secara bermakna (Getenet & Callingham, 2019; Wilkins &
Norton, 2018). Tahapan dan karakteristik RME akan
menuntut siswa untuk memahami konsep secara lebih
mendalam (Da, 2022). Dengan demikian, tujuan penelitian
ini adalah untuk memeriksa pengaruh RME terhadap
pemahaman pecahan siswa sekolah dasar. Oleh karenanya,
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
dan solusi untuk mencari pendekatan pembelajaran yang
tepat sesuai karakteristik siswa sekolah dasar, agar siswa
sekolah dasar memiliki pemahaman pecahan secara
bermakna dan lebih kongkrit.

[I. METHODOLOGY

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
menerapkan desain one grup pretest-posttest. Desain
penelitian  ini  diterapkan  dengan  membandingkan
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pemahaman siswa terhadap konsep pecahan sebelum dan
setelah implementasi RME, sebagaimana Table 1. Melalui
desain ini memungkinkan pengukuran yang lebih akurat
karena memungkinkan perbandingan dengan Kkondisi
sebelum adanya perlakuan (Sugiyono, 2013).

TABLE 1
RESEARCH DESIGN
O, : nilai pretest sebelum diberi perlakuan
X . perlakuan pendekatan RME
0, : nilai posttest sesudah diberi perlakuan

Pengaruh perlakuan RME terhadap pemahaman pecahan siswa
sekolah dasar = (0,-0,)

Sampel dalam penelitian adalah siswa kelas tiga SDN
Kalisampurno 3 Tanggulangin Sidoarjo yang berjumlah 20
siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability
sampling, yaitu setiap siswa sebagai anggota populasi diberi
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel.

Instrumen penelitian menggunakan test essay mengenai
pemahaman konsep pecahan sebanyak 3 masalah pecahan
yang melibatkan part to whole. Test essay dibuat
berdasarkan indikator pemahaman konsep, yaitu menyatakan
ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan mengaitkan
berbagai konsep matematika (Rosmawati & Sritresna, 2021).
Masalah 1 mengenai siswa menyatakan ulang pecahan pada
konsep visual menjadi pernyataan. Masalah 2 mengenai
siswa dapat mengelompokkan pecahan sesuai dengan
nilainya. Masalah 3 siswa dapat mengaitkan konsep pecahan
ke dalam sebuah permasalahan. Ketiga masalah disajikan
pada Table 2.

TABLE 2
TES PEMAHAMAN PECAHAN

Masalah
1. Di bawah ini merupakan gambar martabak manis
dengan topping yang berbeda. Berapakah bagian
martabak manis A dan B yang dilapisi keju dari
bagian keseluruhan ? Tulis masing-masing tiap
gambar ! Jelaskan Alasanmu

Gambar A Gambar B
2. Setiap model gambar berikut ini menunjukkan
Pecahan. Manakah yang merupakan pasangan model
gambar dengan nilai pecahan yang sama?

N

Gambar 1 Gambar 2

&

Gambar 3

Gambar 4

Gambar A Gambar B

Jika harga martabak utuh adalah Rp. 16.000, berapa
harga martabak manis yang dilapisi keju pada
gambar A dan B ? Jelaskan alasanmu !

Prosedur penelitian dilakukan dengan cara memberikan
pretest kepada siswa dengan memberikan test pemahaman
konsep pecahan. Selanjutnya memberikan perlakuan dengan
menerapkan RME. Langkah terakhir dilakukan dengan
memberikan posttest kepada siswa dengan memberikan tes
pemahaman konsep pecahan.

Teknik analisis data menggunakan empat formula.
Pertama, statistik deskriptif untuk menghitung nilai pretest-
posttest. Kedua, menggunakan rumus gain ternormalisasi
untuk  mengukur kategori pengaruh RME terhadap
pemahaman pecahan siswa sekolah dasar, sehingga termasuk
dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi, kemudian
diklasifikasikan dengan kategori N-Gain (Febrilia et al.,
2023). Kategori N-Gain tersebut yaitu peningkatan tinggi
lebih dari 0,7, peningkatan sedang kurang dari sama dengan
0,3-0,7, dan peningkatan rendah kurang dari 0,3. Ketiga,
menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengukur apakah
variansnya normal. Keempat, menggunakan uji Wilcoxon
untuk mengevaluasi hipotesis berdasarkan temuan penelitian
guna mengukur tingkat signifikansi dari pengaruh RME
terhadap pemahaman pecahan siswa sekolah dasar.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian dengan menggunakan pretest dan posttest yang
dilakukan di SDN Kalisampurno 3 menunujukkan bahwa
adanya pengaruh pendekatan RME terhadap pemahaman
pecahan siswa sekolah dasar. Hasil perhitungan statistik
deskriptif untuk kedua kategori skor pemahaman konsep
pecahan mengenai part to whole disajikan pada Table 3.

TABLE 3
STATISTIK DESKRIPTIF PEMAHAMAN PECAHAN
N  Range Minimum Maximum  Mean  Std.
Deviation

Pretest 20 30 40 70 56,00 9,262
Posttest 20 30 70 100 90,00 11,002
ValidN 20
(listwise)
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Hasil analisis pada Table 3 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah pendekatan
RME. Pada pretest dan posttest masing-masing memiliki
nilai minimum 40 dan 70. Sementara, nilai maksimum
pretest dan posttest masing-masing adalah 70 dan 100.
Dalam hal ini, perbedaan yang mencolok terlihat sebelum
dan sesudah pendekatan RME. Di sisi lain, rata-rata pretest
dan posttest masing-masing sebesar 56,00 dan 90,00. Hal ini
menginterpretasikan adanya perbedaan nilai rata-rata antara
nilai pretest dan posttest mengenai pemahaman pecahan
siswa sekolah dasar, setelah diimplementasikan RME.

TABLE 4
TINGKAT SKOR PEMAHAMAN PECAHAN

N  Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

NGain 20 40 1,00 0,7939 0,21312
ValidN 20
(listwise)

Berdasarkan Table 4 hasil uji N-Gain dapat diketahui
bahwa nilai Mean pada N-Gain sebesar 0,7939. Berdasarkan
kategori N-Gain, yaitu nilai g > 0,7, schingga dapat
diinterpretasikan pengaruh RME terhadap pemahaman
pecahan siswa sekolah dasar tergolong tinggi.

TABLE 5
NORMALITY TEST
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 0,928 20 0,140
Posttest 0,813 20 0,156

a. Lilliefors Significance Correction

Table 5 menyajikan hasil uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk pada SPSS versi 26. Tingkat
signifikansi o = 0,05 digunakan untuk mengukur pencapaian
dan peningkatan pemahaman pecahan siswa sekolah dasar.
Nilai signifikansi pada hasil pretest dan posttest, masing-
masing sebesar adalah 0,140 dan 0,156, yaitu nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa pencapaian pemahaman pecahan berdistribusi
normal.

TABLE 6
IMPLEMENTASI RME TERHADAP PEMAHAMAN PECAHAN

Test Statistics
posttest - pretest
Z -3.934°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Hasil analisis pada Table 6 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 yang berada di bawah
ambang batas signifikansi 0,05. Terdapat perbedaan yang
signifikan antara pretest dan posttest, yang dapat dilihat dari
hasil nilai Sig. (2-tailed) yaitu lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa RME berdampak
positif terhadap pemahaman pecahan siswa sekolah dasar.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunujukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah adanya pendekatan RME. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendekatan RME berpengaruh terhadap pemahaman
pecahan siswa sekolah dasar. Pengaruh RME terhadap
pemahaman pecahan siswa sekolah dasar tergolong tinggi.
Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya,
tentang adanya pengaruh RME terhadap performa pecahan
bagi siswa sekolah dasar (Apsari et al., 2020; Kara et al.,
2018; Putri et al., 2023; Sakinah et al., 2022; Saleh et al.,
2018; Solomon et al., 2021; Wahyu et al., 2020).

Dari hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang
mencolok pada nilai pretest dan posttest. Hasil nilai rata-rata
posttest 90,00 lebih tinggi daripada hasil nilai rata-rata
pretest 56,00. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
RME (Ekowati et al., 2021; Kusumaningsih et al., 2018;
Laurens et al., 2018). Hal ini disebabkan karena RME dapat
menghubungkan konteks abstrak matematik agar menjadi
lebih real atau kongkrit bagi siswa (Nguyen et al., 2020;
Risdiyanti & Prahmana, 2021; Sitorus & Masrayati, 2016).

Hasil penelitian ini menjadi bukti empiris bahwa RME
dapat menghubungkan konsep dasar part to whole untuk
membangun pengetahuan. Menurut Solomon et al. (2021)
RME menjadikan pemahaman terhadap matematika menjadi
lebih kongkrit bagi siswa sekolah dasar. Sementara itu,
Deringol (2019) part to whole menjadi konsep paling
penting untuk membangun pemahaman pecahan. Part to
whole juga dapat membangun konsep pecahan secara
bermakna (Getenet & Callingham, 2019; Wilkins & Norton,
2018).

Signifikansi dari penelitian ini adalah penerapan
pendekatan RME pada pemahaman pecahan siswa sekolah
dasar. Penggunaan RME dalam pembelajaran pemahaman
pecahan memberikan pengetahuan secara bermakna bagi
siswa sekolah dasar (Bennett et al., 2012). Dalam hal ini
melalui pendekatan RME, siswa sekolah dasar dapat
menemukan cara-cara yang real atau lebih kongkrit untuk
memahami konsep pecahan part to whole.

Hasil penelitian ini dapat berimplikasi bagi guru sekolah
dasar sebagai sebagai bahan evaluasi dan solusi untuk
mencari pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai
karakteristik dan permasalahan siswa sekolah dasar (Bray &
Tangney, 2016; Kusumaningsih et al., 2018; Laurens et al.,
2018; Ulfah et al., 2020). Adapun, penerapan pendekatan
RME dalam pembelajaran yang digunakan penelitian ini
masih terbatas untuk memperbaiki pemahaman yang
berdasar konsep pecahan part to whole saja dengan
melibatkan sampel terbatas. Oleh karena itu, penelitian
berikutnya diperlukan untuk melibatkan jumlah anggota
populasi yang lebih besar.

IV.CONCLUSIONS

Pendekatan RME mempengaruhi pemahaman pecahan
siswa sekolah dasar. Dengan menggunakan pendekatan
RME ini, siswa sekolah dasar dapat memahami konsep
pecahan part to whole secara bermakna dan lebih kongkrit.
Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan
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pembelajaran setelah dan sebelum menggunakan pendekatan
RME pada pemahaman konsep pecahan part to whole. Oleh
karena itu, pendekatan RME sesuai untuk digunakan dalam
pembelajaran pemahaman pecahan pada siswa sekolah dasar.
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